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BAB ll 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Kajian Teori  

2.1.1. Work Life Balance 

Naithanil oleh Nadesanl dan Thampoel (2018) mempunyail pendapat 

perusahaanl yang mengabaikanl masalah terkaitl work-lifel balance karyawannyal 

bakal mengakibatkanl produktivitas karyawanl menjadi lebihl rendah, sertal akhirnya 

karyawanl bakal kesulitanl meningkatkan kinerjanyal kembali.  

Menurutl Lockwood dalaml Diah & All Musadieq (2018l) work-life balancel 

adalah kondisil keseimbangan padal dua tuntutanl yaitu pekerjaanl dan kondisil 

individu lseseorang. Selanjutnya Delecta dalaml Diah & All Musadieq (l2018) 

menambahakan bahwal work-lifel balance adalahl kemampuan seseorangl atau 

individul untuk memenuhil tugas dalaml pekerjaanya danl tetap berkomitmenl pada 

keluargal mereka, sertal tanggung jawabl diluar pekerjaanl lainnya. Penjelasanl lain 

tentangl work-lifel balance olehl McDonald andl Bradley dalaml Ayu (l2020) adalah 

merupakanl sejauh manal individu merasal puas danl terlibat secaral seimbang padal 

peran-perannyal dalam pekerjaanl maupun kehidupanl lainnya diluarl pekerjaan. 

Menurutl Sayekti (2019l) work-lifel balance padal kepuasan kerjal memiliki 

pengaruhl dengan hubunganl yang lpositif. Menurut Aliyal et lal. (2020) lwork-life 

balancel menghasilkan hubunganl signifikan positifl pada kepuasanl kerja 

dikarenakanl karyawan mampul menjaga keseimbanganl keterlibatan. lNamun, 

Endeka etl al. (2020l) menyatakan bahwal secara signifikanl work-lifel balance tidakl 

berpengaruh padal kepuasan kerjal dikarenakan jaml kerja karyawanl yang fleksibell 

sehingga karyawanl mempunyai waktul luang yangl cukup diluarl pekerjaan. 

Berdasarkanl beberapa pengertianl di atasl maka dapatl disimpulkan bahwal 

work-lifel balance adalah l pandainya seseorangl dalam memisahkanl  kepentingan 

pribadil dengan kepentinganl pekerjaan tanpal terganggunya pekerjaanl yang 

ditentukanl oleh tempatl seseorang tersebutl bekerja. 
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2.1.1.1. Aspek-Aspek Work-Life Balance 

 

Berikut ini adalah aspek-aspek dari WLB Menurut McDonald (2005) dalam Fenia, 

dkk (2018) berikut: 

a. Time (Keseimbangan Waktu) 

Aspek waktu yang dimaksud adalah waktu yang dihabiskan  seorang 

pekerja dalam karir mereka sama dengan waktu yang mereka habiskan di 

keluarga lain  atau area kehidupan di luar karir mereka. Keseimbangan 

waktu seseorang menentukan kemampuan untuk menggunakan waktu 

untuk bekerja dan aktivitas non-kerja lainnya seperti keluarga dan aktivitas 

sosial lainnya. Tercapainya keseimbangan waktu dapat menunjukkan 

bahwa tuntutan  pekerjaan  seorang karyawan tidak mengurangi waktunya 

untuk keluarga atau urusan lain, begitu pula sebaliknya. 

b. Involvment Balance (Keseimbangan Keterlibatan) 

Aspek keterlibatan ini menunjukkan bahwa keseimbangan  waktu saja tidak 

cukup untuk konsep keseimbangan kehidupan kerja. Dalam hal ini, 

partisipasi kuantitatif atau kapasitas  harus seimbang baik  dalam urusan 

kerja maupun diluar pekerjaan. 

c. Satisfaction Balance (Keseimbangan Kepuasan) 

Aspek keseimbangan kepuasan  adalah seberapa besar seorang karyawan 

merasa puas dengan pekerjaan dan aktivitas non-kerja mereka. Kepuasan 

terjadi ketika seorang karyawan merasa bahwa semua usahanya tepat baik 

di dalam maupun  di luar pekerjaan. Ini terlihat ketika orang merasa  nyaman 

memainkan peran dalam setiap keterikatan mereka. 

2.1.1.2. Manfaatl yang akan dirasakanl instansi denganl ada worklifel balance, 

lyakni: 

a) Disiplin karyawan lebih besar  

b) Karyawan lebih produktif  
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c) Karyawan setia dan berkomitmen.  

d) Perputaran karyawan berkurang, manfaat bagi individu adalah work-life 

balance, yaitu: Karyawan merasakan kepuasan kerja  dan keamanan 

kerja yang lebih baik.  

e) Pengelolaan lingkungan kerja meningkat.  

f) Mengurangi tingkat stresl kerja.  

g) Peningkatan kesehatanl fisik dan lmental. 

2.1.1.3. Keuntungan Menerapkan Program Work-Life Balance 

Programl inil memberil manfaat untukl perusahaanl sertal bagi lpegawai. Berikutl 

manfaatl yang didapatl apabilal diadakanl Work-Lifel Balancel menurutl Lazar 

Pangemananl (2017l) : 

A. Bagi Organisasi 

1. Meminimalisirl levell absensil serta pegawail lterlambat. 

2. Meningkatkanl hasill kinerjal pegawai. 

3. Adal loyalitanl sertal komitmen lpegawai. 

4. Tingginyal retensil lpelanggan. 

5. Turnoverl pegawai llberkurang. 

B. Bagi Pegawai 

1. Bertambahnyal kepuasan lkerja. 

2. Makinl tinggi keamananl kerja. 

3. Bertambahnyal kontrol padal lingkungan lkehidupan-kerja. 

4. Stresl kerja lmenurun. 

5. Makinl menambah kesehatanl fisik sertal mental. 
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2.1.1.4. Indikator Work-life Balance 

Menurut McDonaldl danl Bradleyl (dalam Anggraeni, 2018) indikator yangl 

digunakan untukl mengukur lwork-life balancel terdiri ldari: 

1. Timel balance (keseimbanganl waktu): Jumlahl waktu yangl dapat diberikanl 

individu bagil pekerjaan maupunl hal diluarl pekerjaannya. 

2. Involvementl balance (keseimbanganl keterlibatan): Tingkatl keterlibatan 

secaral psikologis danl komitmen suatul individu dalaml pekerjaannya 

maupunl hal diluarl pekerjaannya. 

3. Satisfactionl balance (keseimbanganl kepuasan): Tingkatl kepuasan suatul 

individu terhadapl kegiatan pekerjaannyal maupun hall di luarl pekerjaannya 

2.1.2.5. Faktor Yang Mempengaruhi Work Life Balance 

Nadesan danl Thampoe (2018), ada empatl faktor yangl bisa memberil pengaruh 

lwork-life lbalance: 

1. faktorl individu adalah kepribadian, kesejahteraan dan kecerdasan 

emosional  

2. faktor organisasi adalah organisasi lkerja, dukungan lorganisasi, stres.  

3. faktorl lingkungan meliputil pengaturan pengasuhan lanak, dukungan 

keluargal dan faktorl lingkungan lsosial.  

4. faktorl lainnya adalah usia, status orangl tua, pengalamanl kerja, jenis 

pekerjaanl dan pendapatan serta  konflikl dalam kehidupan lpribadi. 

 

2.1.2 Kepuasan Kerja  

Kepuasanl kerja merupakanl sikap emosionall yang menjelaskanl dimana 

seseorang menyukail pekerjaannya, dimana sikap tersebutl tercermin dalam etos 

kerja, prestasil dan disiplin. (Jufrizenl, 2021). Kepuasanl kerja adalah keadaanl 

emosional, baik menyenangkanl atau  tidakl menyenangkan, ketika karyawanl 

memandang pekerjaannya. Kepuasanl kerja dapatl diartikan sebagail sikap umuml 

yang selalul dimiliki  setiapl orang terhadap setiapl unsur  lpekerjaannya. Kepuasan 



 

10 
 

kerjal merupakan responl emosional yangl menyenangkan da mencintail 

pekerjaannya, sikapl ini tercermin dari etos kerjanya. 

(Hasibuanl & lAfrizal, 2019).Dalaml hal lini, kepuasan merupakanl rasa 

kesenanganyal yang dimilikil seorang karyawanl yang telahl menyelesaikan 

pekerjaanl nya denganl baik, sertal kepuasan karenal mendapatkan kompensasil dari 

apal yang telahl dikerjakan. 

Berdasarkanl hasil penelitianl Dousin etl al. (2019l), kepuasan kerjal adalah 

konsepl penting dalaml organisasi karenal dapat memengaruhil kinerja danl moral 

kerjal karyawan, hall ini mengacul pada perasaanl dan responl karyawan terhadapl 

pekerjaan lmereka. Program pengembanganl karyawan danl memberikan 

penghargaanl sebagai bentukl prestasi lkerja, memiliki dampakl yang positifl pada 

kepuasanl kerja generasil milenial (Wenl et lal., 2018). Dalaml konteks tenagal 

pengajar, jaml kerja yangl berlebi dan bebanl kerja dapatl memengaruhi lmoral, 

kualiatas hidupl dan kepuasanl kerja karyawanl sehingga dapatl memengaruhi mutul 

pengajaran danl kualitas pendidikanl pada umumnyal (Johari etl al., l2018). 

2.1.2.1. Penyebab Kepuasan Kerja 

Indikatorl Kepuasan Kerjal Berikut indikatorl kepuasan kerjal menurut Afandil (2018; 

l82): 

1. Pekerjaanl Apakah ada unsur-unsur yangl memuaskan atau monoton dalam 

pekerjaan yang dilakukan.  

2. Gaji Jumlah gaji yangl diterima sesuail dan adill untuk pekerjaan yangl 

dilakukan.  

3. Promosil yang memiliki kesempatan untukl pengembangan diril dan 

kemajuan karirl di luar pekerjaan 

4. Supervisor Ini adalah orang yang memberi perintah atau instruksi selama 

bekerja.  

5. Rekan Kerja Seseorang yang selalu berkomunikasi saat bekerja. Rekan 

kerja bisa menyenangkan atau tidak menyenangkan. 
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2.1.2.2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja  

Menurutl Herzberg dalam l Busro (2018l:110) adal empat fakor yangl mempengaruhi 

kepuasanl kerja, ldiantaranya:  

1. Faktorl psikolog. Faktor ini berkaitan dengan kejiwaan karyawan. Dimensi 

dalam faktor psikolog diantaranya: minat karyawan, bakat dan keterampilan 

karyawan, ketentramanl dalam lbekerja, sikap terhadapl pekerjaannya.  

2. Faktorl social. Faktor inil berkaitan dengan interaksi dan komunikasi dengan 

lingkungan sosialnya. Dimensi dalam faktor social diantaranya: interaksi 

antar lkaryawan, interaksi dengan latasannya, dan interaksi denganl karyawan 

lain di divisi yangl berbeda atau diluar tim kerjanya.  

3. Faktorl fisik. Faktorl ini berkaitan denganl kondisi fisikl lingkungan kerjal dan 

kondisil fisik karyawanl sendiri. Dimensi ini dilihat dari: jenis pekerjaan 

karyawan itu sendiri, ketentuan aturan waktu kerjal dengan waktu istirahatl 

karyawan, perlengkapan lkerja, keadaan lsuhu, pencahayaan, penerangan, 

sirkulasi udaral dalam ruangan dan kondisi kesehatanl karyawan, umurl 

karyawan, dsb. 

4. Faktorl finansial. Faktorl ini berkaitan dengan jaminanl serta kesejahteraanl 

karyawan ketika bekerja. Dimensi dalam faktor ini diantaranya: sistem 

penggajian atau pemberin upah, besaran gaji l yang lditerima, jaminan social 

yangl diberikan perusahaanl kepada karyawan, tunjangan/fasilitas yangl 

diberikan dan dapat digunakan, promosi karir guna untuk menunjang karir 

lebih kedepannya, dan sebagainya. Menurut Kawiana, (2020:262) ada 

beberapa faktor untuk mengukurl kepuasan kerjal seseorang karyawan, 

diantaranya: 

a) isil pekerjaan, visualisasi tugasl yang aktuall dan sebagail kontrol terhadapl 

pekerjaan,  

b) lsupervise,  

c) organisasil dan manajemenl perusahaan,  

d) kesempatanl karyawan untuk bisa berkembang dan lmaju,  
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e) kompensasi atau linsentif,  

f) rekanl kerja,  

g) situasi dan kondisil pekerjaan yangl dijalankan. 

2.1.2.2.  Dimensi Kepuasan Kerja  

 

Menurutl Herzberg (2008) adal lima aspek dalaml mengukur kepuasan lkerja, yaitu:  

1. Kompensasil Kompensasi merupakanl imbalan yangl diberikan olehl perusahaan 

untuk karyawanl atas kontribusi nya terhadap perusahaan setiap periode tertentu. 

Menurut (Pitasari & Surya Perdhana, 2018) indikator kompensasi terdiri dari:  

a) Adil.  

b) Sesuai.  

2. Promosi Promosi merupakan salah satu bentuk program perusahaan untuk 

karyawan dapat menduduki posisi yang lebih tinggi. Menurut (Pitasari & Surya 

Perdhana, 2018) indikator promosi terdiri dari:  

a) Promosi kerja.  

b) Kesempatan promosi.  

3. Lingkungan Fisikl Lingkungan kerjal fisik merupakan semual keadaan di tempatl 

kerja berbentukl fisik yangl dapat mempengaruhil karyawan baikl secara langsungl 

maupun tidakl langsung. Menurutl (Pitasari & Surya Perdhana, 2018) indikator 

lingkunganl fisik terdiri dari:  

a) Luas ruang kerja.  

b) Privasi ruang kerja.  

c) Infrastruktur ruang kerja.  

d) Peralatan kerja.  

e) Kebisingan.  

f) Suhu dan Pencahayaan. 
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4. Lingkungan Non-Fisikl Lingkungan kerjal non-fisik merupakan semual keadaan 

di tempatl kerja berbentukl non-fisik yangl dapat mempengaruhil karyawan baikl 

secara langsungl maupun tidakl langsung. Menurutl (Pitasari & Surya Perdhana, 

2018) indicator lingkungan non-lfisik, terdiri dari:  

a) Hubunganl atasan denganl bawahan.  

b) Hubunganl antar rekan lkerja.  

5. Karakteristik Pekerjaanl Karakteristik pekerjaan merupakan sumber utama dalam 

bentuk kepuasan. Menurut (Pitasari & Surya Perdhana, 2018) indicator 

karakteristik pekerjaan terdiri dari:  

a) Isi pekerjaan itu sendiri. 

 

2.2 Penelitian Terdahulu  

Penelitianl terdahulul dapatl dipakai untukl membantul sertal mendukung 

penelitil dil penelitianl terbaru lini. Adal beberapal peneliti yangl telahl melakukanl 

penelitiannya denganl lvariabel-variabell yang dapatl mempengaruhil variabell work 

lifel lbalance, pengembangan karir, sertal kepuasan kerjal lkaryawan lyakni :  

1. Diahl Lailatull Qodrizanal Mochammad All Musadieql (l2018). Melakukan 

penelitianl tentang “Pengaruhl work lifel balance terhadapl kepuasan kerjal 

pada karyawanl perempuan yayasanl permata kotal malang”.  

Daril hasil penelitianl serta pembahasanl ini bisal disimpulan lwork-life 

balancel serta kepuasanl kerja memberil pengaruh lsignifikan, sebab timel 

balance, lengagement, serta lkepuasan secara simultanl memberi pengaruhl 

kepuasan lkerja. Keseimbangan lwaktu, keterlibatan, sertal kepuasan parsiall 

memberi pengaruhl kepuasan lkerja. 

2. Fenial Annamaria Rondonuwul (2018). “Pengaruhl work lifel balance 

terhadapl kepuasan kerjal karyawan padal hotel sintesal peninsula lmanado”.  

Daril hasil daril penelitian sertal pembahasan inil bisa diambill kesimpulan 

workl life balancel pada kepuasanl kerja memberil pengaruh signifikanl sebab 
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Menerapkanl work lifel balance yangl mana kepuasanl kerja sesungguhnyal 

bisa tercapail saat organisasil menyokong terwujudnyal work lifel balance. 

3. Ryanl Rene danl Saril Wahyuni (2018l). “Pengaruh workl life balancel 

terhadap komitmen,kepuasan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja 

individu pada karyawan perusaaan asuransi jakarta”.  

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan ini bisa disimpulkan 

Work life balance memberi pengaruh signifikan pada motivasi kerja Dan 

kepuasan kerja. 

4. RodríguezSánchez, J. L., GonzálezTorres, T., MonteroNavarro, A., & 

GallegoLosada, R. (2020), Jurnal Jurnal: International Journal of 

Environmenta l Research and Public Health. “ Investing Time and 

Resources for Work– Life Balance: The Effect on Talent Retention”   

Dari hasil penelitian ini dapat di simpulkan bahwa Dalam mempertahankan 

SDM dapat melalui strategi worklife balance Subjek penelitian ini adalah 

perusahaan multinasiona pemimpin di sektor teknologi dan pariwisata, dan 

yang terpenting bergantung pada modal manusia yang berharga. 

5. Muhammadl Dedi Syahputral dan Hasrudyl Tanjung (l2020),  Jurnal: 

MANEGGGI O: Jurnal Ilmiah Magister Manajemen. “ Pengaruh 

Kompetensi, Pelatihan dan Pengemban gan Karir Terhadap Kinerja 

Karyawan” 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial kompetensi memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Secara parsial 

pelatihan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Secara parsial pengembangan karir memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Dan secara simultan kompetensi, 

pelatihanl danl pengembanganl karir memilikil pengaruhl yangl signifikan 

terhadapl kinerjal karyawanl pada lPT. lAngkasa.  

6. Norl Siah Jaharuddinl dan Liyana Nadial Zainol (l2019), Jurnal: The Southl 

East Asianl Journal ofl Management. “The Impactl of lWork-life balancel on 

Jobl Engagement andl Turnover lintention” 
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Hasill Penelitian inil Terdapat hubungan langsungl antara worklife balancel 

dan job engangementl dan lturnover. Selain itu, terdapat hubungan yang 

signifikan job engangement dan turnover lintention. Namun, tidakl ada efekl 

mediasi daril job engagement ditemukan antaral worklife balance dan 

turnover lintention. 

7. lArum, K. lP., & lIrfani, A. (l2021). Jurnal: Prosiding Manajemen “Pengaruh 

Bebanl Kerja danl Pengemban gan Karir Terhadapl Kepuasan lKerja”  

Hasil penelitian ini Terdapatl pengaruh negatifl signifikan antaral beban 

kerja, terhadapl kepuasan kerjal karyawan, Terdapatl pengaruh positifl 

signifikan antaral pengembangan karir terhadap kepuasanl kerja lkaryawan, 

dan variabel bebanl kerja dan variabel pengembanganl karir memiliki 

pengaruh terhadapl variabel kepuasan kerjal karyawan. 

8. Jeffreyl H. lGreenhaus,a,* Karen lM. Collins,b and Jasonl D. Shawcl (2003) 

Jurnal: Journall of Vocationall Behavior “ Thel relation betweenl work– 

familyl balance andl quality ofl life”. 

Hasil penelitian ini  Individu yang menginvestasi kan banyak waktu dalam 

pekerjaan dan keluarga gabungan mereka peran, mereka yang 

menghabiskan lebih banyak waktu untuk keluarga daripada pekerjaan 

mengalami kualitasl hidup yangl lebih tinggil daripada individu seimbang 

yang, pada gilirannya, mengalami kualitasl hidup yangl lebih tinggil daripada 

merekal yang menghabiskan lebih banyak waktu untuk bekerja daripada 

keluarga. 
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lTabel 2.1 Penelitianl Terlebih Dahulul 

Nama 

Peneliti l1 

Kendral S. lMawu, Bernhard lTewal, Mac Donaldl Walangitan 

Judull 

Penelitian 

Pengaruhl Kualitasl Kehidupanl Kerja danl Kepuasanl Kerjal 

terhadap Produktivitasl Kerjal Pegawail Kantor Sekretariatl 

Daerahl Kabupatenl Minahasa Tenggaral 

Tahunl 

Penelitian  

2018l 

Statistikl Teknikl statistik sepertil uji lvaliditas, uji lreliabilitas, uji regresil 

linear lberganda, uji lt, serta ujil F 

Hasill 

Penelitian 

Kualitasl kehidupan kerjal dan kepuasanl kerja secaral simultan 

berpengaruhl positif danl signifikan terhadapl produktivitas lkerja, 

kualitas kehidupanl kerja secaral parsial berpengaruhl positif danl 

35 signifikan terhadapl produktivitas lkerja, serta kepuasanl kerja 

secaral parsial berpengaruhl positif danl signifikan terhadapl 

produktivitas lkerja. 

Kontribusil Jurnall ini sebagail referensi atasl pengaruh lwork-life balancel 

terhadap pengembangan karir sertal kepuasan kerjal 

Namal 

Peneliti 2l 

Nil Made Meidianal Mayaswari, Irenel Hannal H. lSihombing, I 

Nyomanl Sukanal Sabudil 

Judul 

Penelitianl 

Thel Effectl ofl Work-Lifel Balancel onl The Workl Productivityl ofl 

Housekeepingl lEmployee: The Casel ofl Thel Royal Beachl lHotel, 

Seminyakl Bali 

Tahunl 

Penelitianl  

2020l 

Sumberl latlantis-lpress.coml/proceedings/licbmr-l20/125949943l 

Statisktik Datal analisis menggunakanl tes lvaliditas, tes lreliabilitas, tes 

linierl sederhana, lt-test, dibantul SPSS versil 23 

Hasill 

Penelitian 

Hasill analisis statistikl yang diperolehl menunjukkan bahwal 

terdapat pengaruhl antara lwork-life balancel terhadap 

produktivitasl kerja housekeeping 
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Kontribusil Jurnall ini sebagail referensi atasl hubungan lwork-life balancel 

terhadap pengembangan karir 

Namal 

Peneliti 3 

Renaldol R. lLumunon, Greis lM. Sendow, Yantjel Uhing 

Judull 

Penelitian  

Pengaruhl lWork-lifel Balance, Kesehatanl Kerjal danl Beban 

Kerjal terhadapl Kepuasanl Kerja Karyawanl PTl Tirtal Investama 

(DANONEl) Aqual Airmadil 

Tahunl 

Penelitian  

2019l 

Sumberl lhttps://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/emba/article/view/25410l 

Statistikl Metodel yang digunakanl adalah lkuantitatif–Asosiatif, hasill 

analisis menggunakanl regresi linearl berganda, ujil t danl uji Fl 

Hasill 

Penelitian 

Secaral parsial lwork-life balancel berpengaruh positifl tetapi tidakl 

signifikan terhadapl kepuasan lkerja. 

Kontribusil Jurnall ini sebagail referensi hasill penelitian pengaruhl work-lifel 

balance denganl kepuasan kerjal karyawan 

Namal 

Penelitil 4l 

Diahl Lailatull lQodrizana, Mochammad All Musadieql 

Judull 

Penelitian  

Pengaruhl lWork-lifel Balance Terhadapl Kepuasanl Kerjal (Studi 

padal Karyawanl Perempuanl Yayasan Insanl lPermata 

Tunggulwulungl Kota Malangl 

Tahunl 

Penelitianl  

2018l 

Sumberl  http://administrasibisnis.studentjournal.ub.ac.id/index.php 

/jab/article/view/2476/2867 

Statistikl Аnаlisisl dаtа meliputil аnаlisis ldeskriptif, uji аsumsil klаsik, 

аnаlisisl regresi linierl bergаndа, ujil t, ujil F, dаnl R² yаngl diolаh 

menggunаkаnl SPSS versil 21 

Hasill 

Penelitian 

Hаsill dаri penelitiаnl ini menunjukkаnl bаhwа lwork-life balancel 

berpengaruh signifikаnl terhаdаp kepuаsаnl kerjа secaral parsial 

maupunl stimultan 

http://administrasibisnis.studentjournal.ub.ac.id/index.php%20/jab/article/view/2476/2867
http://administrasibisnis.studentjournal.ub.ac.id/index.php%20/jab/article/view/2476/2867
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Kontribusil  Jurnall ini sebagail referensi atasl pengaruh lwork-life balancel 

terhadap kepuasanl kerja. 

 

 

2.3. Kerangka Berpikir  

 

Modell kerangkal berpikirl pada penelitianl inil di gambarl 2.1l 

Work Life Balance                  

    

  

                                                                                           H1 

                                                                                             

   

 

                                                                                            H2 

                                                                                             

                         l H3       

lGambar l2.1 Kerangkal Berpikirl 

                        

2.4.  Keterkaitan Antar Variabel  

 

a. Keterkaitan Work-Life Balance dengan Kepuasan Kerja  

lWork-lifel balancel merupakan konsep hubungan antara kehidupanl 

pekerjaan dan kehidupan pribadi nya harus seimbang. Sedangkan lkepuasan kerja 

merupakanl bentuk perasaan yang bersifat positif dalam hal menyukai dan 

mencintai pekerjaannya. 

Work-Life 

Balance  

Pengembangan 

Karir 

Kepuasanl 

Kerja  
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lWork-life balancel memiliki pengaruhl terhadap kepuasanl kerja. 

Berdasarkan hasill penelitianl yang dilakukanl olehl (Kasbuntoro etl al., 2020) 

berjudull “The Impactl ofl Work-Lifel Balancel onl Job Engagementl andl Turnover 

lIntention” menyatakan bahwal work-lifel balance memilikil pengaruh yangl 

signifikan terhadapl kepuasan kerjal di Perbankan Industri di Jakarta. Hasil 

penelitianl lain yangl dilakukanl oleh (Wennol, l2018) berjudul “Hubunganl Antara 

Workl Life Balancel Dan Kepuasanl Kerja Padal Karyawan Dil PT. PLNl Persero Areal 

Ambon” yang menyatakanl bahwa terdapatl pengaruh ada hubunganl positifl dan 

signifikanl antaral workl life balancel danl kepuasan kerjal padal karyawanl di PTl PLN 

Perserol Areal lAmbon.  

Namun, penelitian yang dilakukan oleh (Endeka et al., 2020) berjudul 

“Worklifel Balance danl Kompensasi terhadapl Kepuasan Kerjal Karyawan PTl 

Hasjrat Abadil Cabang lKotamobagu” yang hasilnya menyatakan bahwa work-life 

balancel tidak berpengaruhl secara signifikanl terhadap Kepuasanl Kerja. lArtinya, 

tinggi rendahnyal Worklife Balancel tidak akanl berpengaruh terhadapl kepuasan 

lkerja. 

b. Keterkaitan Pengembangan Karir dengan Kepuasan Kerja  

Menurutl (Syahputra & Tanjung, 2020) pengembangan karirl merupakan 

runtutan posisi jabatan kerja yang diduduki seorang karyawan selama masa 

kerjanya melalui jenjang pendidikan dan pelatihan yang ada dilingkungan 

perusahaan. Banyak penelitian yang menyatakan bahwa pengembangan karir 

menjadi salah satu faktor pembetuk kepuasan kerja dari masing-masing karyawan. 

  Pengembanganl karir memilikil pengaruh terhadapl kepuasan lkerja, 

pernyataanl tersebut sejalanl dengan hasill penelitian yangl dilakukan olehl (Olivia et 

lal., 2020) berjudul “Pengaruh Pengembanganl Karir Danl Kompensasi Terhadapl 

Turnover Intentionl Dengan Kepuasanl Kerja Sebagail Variabel Interveningl Pada 

lPD. BPR BKKl Boyolali” yangl menyatakan bahwal terdapat pengaruhl signifikan 

variabel pengembanganl karirl terhadapl kepuasan lkerja.  

Hasil penelitianl lain yang dilakukanl oleh (Arum & Irfani, 2021) berjudull 

“Pengaruhl Beban Kerjal dan Pengembanganl Karirl Terhadap Kepuasanl lKerja” yang 
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menyatakan bahwal pengembangan karirl memiliki pengaruhl positif terhadap 

kepuasanl kerja danl hasil tersebut dibuktikan dengan banyak karyawan yang lebih 

merasa puas apabila dirinya mendapat kesempatan mengembangkan karir nya 

karena dapat membuka dirinya untuk bekarya lebih baik dalam pekerjaannya. 

2.5.  Hipotesis 

Hipotesisl merupakan jawaban sementaral terhadap sutul penelitian terhadapl 

masalah yangl kebeneranya wajibl dibuktikan denganl jelas. Daril rumusan masalahl 

serta kerangkal konseptual, hipotesisl di penelitianl ini lyakni : 

1. Hubungan antaral Work-lifel Balance(X1) denganl Kinerja Kepuasan 

Kerja (Y) 

Menurutl Anwar (2020), lwork-lifel balance adalahl keseimbangan tuntutan 

tempat kerjal dengan kebutuhan pribadil dan keluargal karyawan. Karyawan yang 

memilikil work-lifel balance yangl baik  merasa nyaman dalam konteks ini umumnya 

puas dan bahagia.Jelajahi hipotesis yang dapat disajikan berdasarkan definisi ini, 

work-life balance selalu lebih seimbang tingkat kepuasan dan kebahagiaan 

karyawan semakin tinggi secara umum. Hal ini kemudian dapat meningkatkan 

kinerja karyawanl karena karyawanl yang puasl dan bahagia cenderung  lebihl 

termotivasi tinggi danl kinerja yangl lebih lbaik. Oleh karenal itu tujuanl dari 

penelitianl ini adalahl mengeksplorasi hubungan antara keseimbangan kehidupan l 

kerja dan kepuasanl dan kebahagiaan karyawanl dan dampaknyal terhadap kinerjal 

karyawan. Sehingga, hipotesis yangl diajukan peneliti pada penelitian ini l adalah: 

lH1: Work-lifel balance berpengaruhl terhadap Kepuasanl Kerja. 

2. Hubungan antara Pengembanganl Karir(X2) dengan Kepuasanl Kerja 

(Y) 

Menurut Syahputra (2020), Pengembanganl karir adalahl sebuah perusahaanl 

perlu mengelolal karir danl mengembangkannya denganl baik agarl kualitas pegawail 

senantiasa dapatl terjaga danl mampu meningkatkanl semangat kerjal untuk selalul 

melakukan lhal-hal yangl terbaik demil kemajuan danl kelangsungan hidupl 

perusahaan. Sebagai hipotesis penelitian, dapat diajukan bahwal semakin tinggil 

tingkat pengembangan karirl karyawan terhadap kondisi kepuasan lkerja, lingkungan 
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kerja, dan penghargaan yang diterima, makal semakin tinggil pula tingkat kepuasanl 

kerja karyawanl dalam lorganisasi. Hal ini didasarkan pada asumsi bahwa 

pengembangan karir dapat mempengaruhi motivasi dan komitmen karyawan 

terhadap pekerjaan mereka, yang pada gilirannya dapat memengaruhi kepuasan 

kerja. Sehingga, hipotesis yang diajukan peneliti pada penelitian ini l adalah H2: 

Pengembanganl Karir berpengaruhl terhadap Kepuasanl Kerja lKaryawan. 

3. Hubunganl antara Workl life balancel (X1) danl Pengembangan Karir 

(X2) dengan Kepuasanl Kerja (Y) 

lWork-life balancel merupakan konsep hubungan antara kehidupan pekerjaan 

dan kehidupan pribadi nya harus seimbang. Sedangkan kepuasan kerja merupakan 

bentuk perasaan yang bersifat positif dalam hal menyukai dan mencintai 

pekerjaannya. Menurut (Syahputra & Tanjung, 2020) pengembangan karir 

merupakan runtutan posisi jabatan kerja yang di duduki seorang karyawan selama 

masa kerjanya melalui jenjang pendidikan dan pelatihan yang ada dilingkungan 

perusahaan. Banyak penelitian yang menyatakan bahwa pengembangan karir 

menjadi salah satu faktor pembetuk kepuasan kerja dari masing-masing karyawan. 

Hasil penelitianl ini menunjukkan bahwal karyawan yangl merasa memiliki 

keseimbanganl antara pekerjaan dan kehidupanl pribadi mereka, serta merasa puasl 

dengan pekerjaanl mereka, cenderungl memilikil kinerja yangl lebih lbaik. Penelitian 

inil juga menunjukkan bahwa kepuasan kerja berperan sebagai mediator antara 

workl life balancel dan pengembanganl karir. Artinya, karyawanl yang merasa 

memiliki work lifel balance yang baik cenderung merasa lebihl puas denganl 

pekerjaan lmereka, yang padal gilirannya mempengaruhi kinerja. Hasill penelitian 

menunjukkanl bahwal work lifel balancel dan pengembanganl karir berpengaruhl 

positifl danl signifikan terhadapl kepuasan kerjal karyawan. Penelitian inil juga 

menunjukkan bahwal work lifel balance berperan sebagai mediator parsial antara 

pengembanganl karir danl kepuasan lkerja. Artinya, pengembangan karirl dapat 

mempengaruhi work life balance, yang nantinya akan mempengaruhi kepuasan 

kerja karywan. Berdasarkan penelitian ini, hipotesis yang l diajukan penelitil pada 

penelitianl ini ladalah: H3: Workl life balancel dan pengembanganl karir secaral 

bersama berpengaruh terhadapl kepuasan lkerja, 


